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Abstract

Pola kemitraan usaha peternakan ayam pedaging (broiler) dilaksanakan dengan pola inti plasma.
Kelompok mitra bertindak sebagai plasma dan perusahaan mitra sebagai inti. Industri mitra
menyiapkan instrumen produksi peternakan seperti DOC, pakan, obat-obatan/vitamin, pembimbing
teknis serta pemasaran hasil sedangkan kandang dan tenaga kerja disediakan plasma. Dalam
menjalin mitra pihak pengusaha atau perusahaan harus memiliki posisi yang sejajar dengan pihak
peternak untuk terwujudnya tujuan bersama. Pola kemitraan memberikan hasil keuntungan yang
tidak sama di setiap peternak. Hal tersebut tergantung persetujuan kerjasama awal dengan inti,
modal awal peternak, jumlah populasi ayam yang dipelihara, fluktuasi harga dan pengetahuan dan
keterampilan manajemen. Hal-hal tersebut berpengaruh terhadap jumlah keuntungan yang diperoleh
peternak. Peternakan Broiler pola kemitraan inti — plasma dengan pola PIR (Perusahaan Inti Rakyat)
dapat diikuti oleh peternak dengan kemampuan ekonomi lemah sehingga terdapat jaminan akan
modal, kepastian harga dan kuantitas. Model kemitraan merupakan kerjasama bisnhis yang wajib
memiliki tujuan dan posisi yang sejajar. Masalah terkait kolaborasi mitra yang tidak saling
menguntungkan karena Inti memiliki kekuasaan dalam hal permodalan, teknologi, pasar, dan
manajemen. Peternak lemah dalam posisi harga kontrak dan kualitas DOC. Keberhasilan kemitraan
usaha sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan di antara yang bermitra dalam menjalankan etika
berbisnis. Secara umum bisnis broiler dengan model kemitraan lebih menguntungkan dibandingkan
dengan peternak model mandiri. Dengan skala pemeliharaan yang sama peternak plasma
memerlukan modal pribadi yang lebih sedikit daripada peternak mandiri. Hasil kajian kelayakan
bisnis peternakan ayam broiler pola mitra skala lebih dari 3000 ekor menunjukkan profitabilitas
yang baik dan layak dipertahankan atau dilanjutkan.

Kata kunci : prospekif, usaha, broiler, pola, kemitraan

Abstract

The broiler farm business partnership pattern is carried out with a plasma core pattern.
The partner group acts as the plasma and the partner company as the core. Partner companies
provide livestock production facilities such as DOC, feed. medicines / vitamins, technical guidance
and marketing of the produce while plasma provides housing and labor. In establishing
partnerships, the company must have an equal position with the farmer in order to achieve common
goals. Partnership patterns provide unequal benefits for each farmer. This depends on the initial
cooperation agreement with the core, the initial capital of the farmer, the number of chicken
populations being raised, price fluctuations and management knowledge and skills. These affect the
amount of profit the farmer income. Broiler farms with a core-plasma partnership pattern with the
PIR (Peoples Core Company) pattern can be followed by farmers with weak economic capacity so
that there is a guarantee of capital, certainty of price and quantity. The partnership pattern is a
business collaboration that must have equal interests and positions. Problems related to
partnerships that are not mutually beneficial because core has power in terms of capital, technology,
markets, and management. Farmers are weak in the position of contract price and DOC quality.
The success of a business partnership is largely determined by the compliance among partners in
carrying out business ethics. In general, broiler business with a partnership pattern is more
profitable than independent farmers. With the same scale of maintenance, plasma farmers require
less personal capital than independent farmers. The results of the feasibility analysis of broiler farm
business with a partner pattern of more than 3000 chickens showed good profitability and deserved
to be maintained or continued.

Key word : propspective, business, Broiler, partnership, pattern



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan ayam broiler merupakan salah satu usaha ternak yang
sangat potensial untuk dikembangkan, karena ayam broiler memiliki
keunggulan berproduksi lebih tinggi dibanding dengan jenis ayam buras.
Pertumbuhan berat badannya sangat cepat dengan perolehan timbangan
berat badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek. Di samping itu,
keuntungan yang dirasakan peternak adalah laju perputaran modalnya
sangat cepat. Biaya yang telah dikeluarkan selama pemeliharaan akan
cepat kembali. Hal ini dapat menjadi daya tarik bagi peternak dan
pengusaha untuk terjun dalam usaha peternakan ayam broiler.

Ayam broiler memiliki daya produktivitas yang tinggi, terutama dalam
memproduksi daging ayam. la mampu membentuk satu kilogram daging
atau lebih cuma dalam tempo 30-45 hari. Dagingnya masih muda,
dagingnya sangat empuk bahkan, tulang-tulangnyapun mudah hancur bila
digigit. Ayam pedaging yang baik adalah ayam yang mengkonsumsi dua
kilogram pakan untuk menghasilkan satu kilogram berat tubuhnya (Bagas,
2011).

Pembangunan sektor peternakan merupakan bagian integral dari
pembangunan pertanian serta pembangunan nasional yang mempunyai
sasaran untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani

peternak dan keluarganya, melalui sistem usaha ternak yang bersifat padat



karya, padat modal dan padat teknologi. Sektor unggas telah menunjukkan
pertumbuhan yang kuat pada tingkat 8-10%/tahun, yang mencerminkan

potensi yang ada di dalamnya (Noonari, 2015).

Pemerintah telah menetapkan berbagai kebijakan yang mendorong
pertumbuhan poultry production cluster (PPC) di pedesaan. Namun, fakta
menunjukkan bahwa berbagai kebijakan tersebut belum mampu mengatasi
permasalahan peningkatan kesejahteraan. Selain itu adanya kesenjangan
antara pertumbuhan populasi dan ketersediaan protein di berbagai negara
tropis yang memiliki pendapatan perkapita rendah serta mayoritas
penduduk mendapatkan asupan protein kurang dari standar asupan protein
yang direkomendasikan yaitu 56 - 59 gr bagi perempuan dan 62 - 66 gr bagi

laki-laki (Oloyo, 2018).

Di Indonesia peluang untuk beternak ayam pada skala kecil maupun
besar mempunyai potensi baik. Rata-rata konsumsi daging di Indonesia
pada tahun 2014 adalah 3,96 kg/kapita. Rata-rata ini meningkat dari tahun
sebelumnya yaitu 3,65/kapita Rata-rata konsumsi daging per kapita
penduduk Indonesia pada tahun 2015 yang paling tinggi dari kelompok
daging yaitu konsumsi daging ayam ras sebesar 5,11 kg dan yang paling

rendah yaitu konsumsi tetelan sebesar 0,104 kg (Anonimus. 2017).

Penelitian Raut (2017) menunjukkan bahwa peternakan ayam broiler
adalah bisnis yang menguntungkan dan keberhasilan bisnis unggas
tergantung pada produksi tinggi dan kematian rendah. Berdasarkan data

dari Badan Pusat Statistik tahun 2019 populasi ayam broiler setiap



tahunnya mengalami peningkatan populasi. Pada tahun 2018 populasi
ayam broiler sebanyak 3.137 707.479 ekor sedangkan tahun 2019

mencapai 3.149.382.220 ekor.

Pola kemitraan adalah kerjasama antara peternak dengan
pengusaha atau perusahaan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
pendapatan, kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas sumberdaya
kelompok mitra, peningkatan skala usaha, serta menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan usaha kelompok usaha mandiri. Dalam
menjalin kemitraan pihak pengusaha atau perusahaan memiliki posisi
sejajar dengan pihak peternak demi tercapainya tujuan bersama.
Perhitungan biaya produksi diatur oleh perusahaan dan pihak peternak
dapat bernegosiasi sehingga tercapainya kesepakatan di antara kedua
belah pihak yang menjalin kemitraan. Pada dasarnya pola kemitraan adalah
sebuah kerjasama bisnis untuk tujuan tertentu dan antara pihak yang
bermitra harus mempunyai kepentingan dan posisi yang sejajar (Salam,

2006).

Pola kemitraan usaha peternakan ayam ras pedaging yang
dilaksanakan dengan pola inti plasma, yaitu kemitraan antara peternak
mitra dengan perusahaan mitra. Dalam hal ini kelompok mitra bertindak
sebagai plasma, sedangkan perusahaan mitra sebagai inti. Pada pola inti
plasma kemitraan ayam ras yang berjalan selama ini, perusahaan mitra
menyediakan sarana produksi peternakan (sapronak) berupa: DOC, pakan.
obat-obatan/vitamin, bimbingan teknis dan memasarkan hasil, sedangkan

plasma menyediakan kandang dan tenaga kerja.



Faktor pendorong peternak ikut pola kemitraan adalah: 1).
tersedianya sarana produksi peternakan; 2). tersedia tenaga ahli; 3). modal
kerja dari inti; 4). pemasaran terjamin. Namun ada beberapa hal yang juga
menjadi kendala bagi peternak pola kemitraan yaitu rendahnya posisi tawar
pihak plasma terhadap pihak inti terkadang masih kurang transparan dalam
penentuan harga input maupun output (ditentukan secara sepihak oleh inti).
Ketidakberdayaan plasma dalam mengontrol kualitas sapronak yang
dibelinya menyebabkan kerugian bagi plasma. Mulyanto dan Isman (2008)
menyimpulkan bahwa tingkat pelaksanaan kemitraan pola inti plasma
berhubungan positif dengan tingkat pendapatan peternak, namun hasil
penelitian Sumartini (2004) menemukan bahwa rendahnya pendapatan
peternak program kemitraan cenderung sebagai akibat kurang transparan
2 dalam penentuan harga kontrak baik harga input (harga bibit ayam (DOC),

harga pakan, harga sapronak lainnya) maupun harga output (ayam ras
pedaging).

Pada kemitraan ayam ras pedaging ketidakadilan biasanya terjadi
karena adanya perbedaan kekuatan posisi tawar (bargaining position)
antara kelompok mitra (peternak) sebagai plasma dengan perusahaan
mitra sebagai inti, sehingga pihak yang kuat mengeksploitasi pihak yang
lemah. Walaupun dalam pedoman pelaksanaan kemitraan telah diatur
sedemikian rupa, tapi kenyataan menunjukkan bahwa kemitraan belum
dapat memberikan pendapatan yang sesuai dengan harapan, khususnya
bagi peternak. Kemitraan yang seharusnya bersifat win-win solution (saling

menguntungkan) belum tercapai. Perlu strategi upaya mengembangkan



kemitraan yang tangguh dan modern untuk memperbaiki fondasi
perkembangan kemitraan yang lebih mendasar (Rusastra,2004).

Pola kemitraan memberikan hasil keuntungan yang tidak sama di
setiap peternak. Hal tersebut tergantung persetujuan kerjasama awal
dengan inti, modal awal peternak, jumlah poulasi ayam yang dipelihara,
fluktuasi harga dan pengetahuan dan keterampilan yang cukup mengenai
manajemen. Hal-hal tersebut berpengaruh terhadap jumlah keuntungan
yang diperoleh peternak. Berdasarkan penjelasan tersebut maka kami akan
melakukan review artikel ilmiah terkait prospektif usaha peternakan broiler

pola kemitraan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana prospektif peternakan broiler dengan menggunakan
pola kemitraan ?
2. Apakah dengan menggunakan pola kemitraan layak untuk

digunakan pada peternakan broiler ?

1.3 Tujuan

1. Mereview prospektif usaha peternakan broiler pola kemitraan dari
beberapa artikel yang membahas tentang pola kemitraan broiler
2. Menganalisa prospektif usaha peternakan broiler pola kemitraan

di Indonesia



1.4 Kegunaan
1. Sebagai informasi bagi peternak dan pelaku bisnis broiler
kemitraan dalam menentukan keputusan budidaya dan bisnis
broiler dengan pola kemitraan
2. Menjadi rujukan informasi pra penelitian terkait pola kemitaan

broiler

1.5 Hipotesa

Adapun rumusan hipotesa pada penelitian ini yaitu prospektif yang
dapat dicapai pada pola kemitraan peternakan broiler bagus dan
menguntungkan sehingga pelaku bisnis broiler dapat menentukan

keputusan budidaya dan bisnis broiler dengan pola kemitraan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Peternakan Broiler pola kemitraan inti — plasma dengan pola PIR
(Perusahaan Inti Rakyat) dapat diikuti oleh peternak dengan kemampuan
ekonomi lemah sehingga terdapat jaminan akan modal, kepastian harga
dan kuantitas. Pola kemitraan adalah sebuah kerjasama bisnis yang harus
mempunyai kepentingan dan posisi yang sejajar. Masalah terkait kerjasama
kemitraan yang tidak saling menguntungkan karena Inti memiliki power
dalam hal permodalan, teknologi, pasar, dan manajemen. Peternak lemah
dalam posisi harga kontrak dan kualitas DOC. Keberhasilan kemitraan
usaha sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan di antara yang bermitra
dalam menjalankan etika berbisnis.

Secara umum usaha peternakan ayam pedaging dengan pola
kemitraan lebih menguntungkan dibandingkan dengan peternak mandiri.
Dengan skala pemeliharaan yang sama peternak plasma memerlukan
modal pribadi yang lebih sedikit daripada peternak mandiri. Hasil analisis
kelayakan usaha peternakan ayam broiler pola mitra skala > 3000 ekor
menunjukkan profitabilitas yang baik dan layak dipertahankan atau

dilanjutkan.
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